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ABSTRAK

Campuran beraspal panas merupakan salah satu jenis konstruksi perkerasan
lentur yang sering digunakan. Sudah banyak usaha yang dilakukan untuk
memperbaiki kinerja campuran beraspal panas, salah satunya adalah dengan
penambahan aditif. Salah satu aditif yang sudah sering digunakan adalah gilsonite.
Gilsonite adalah mineral hidrokarbon yang memiliki kandungan asphalten dan
nitrogen yang cukup tinggi dan sangat mudah menyatu dengan aspal.

Pada studi ini, benda uji campuran beraspal panas dibuat dengan dua variasi,
yaitu campuran beraspal panas tanpa penambahan gilsonite dan, campuran beraspal
panas dengan penambahan gilsonite, dan diuji menggunakan metode marshall.
Tujuannya untuk membandingkan parameter Marshall dari kedua variasi tersebut.
Adapapun penambahan gilsonite dibuat menjadi beberapa variasi dengan tujuan
untuk mencari kadar gilsonite yang mana yang memberikan peningkatan terbaik
terhadap kinerja campuran beraspal panas tersebut.

Hasil studi ini menunjukan bahwa penambahan gilsonite terhadap aspal
penetrasi 60 akan meningkatkan penetrasi, suhu campuran dan suhu pemadatan. Pada
campuran beraspal panas penambahan gilsonite sebesar 8% dari kadar aspal
optimum, dapat meningkatkan secara nyata (significant) nilai stabilitas marshall,
marshall quotient dan indeks perendaman. Untuk nilai VMA dan VIM penambahan

gilsonite pada campuran beraspal panas tidak memberikan perubahan yang nyata.
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Maks = Maksimum

Min = Minimum

mm = millimeter

MQ = Marshall Quotient

No = Nomor

Pb = Persen berat aspal terhadap berat campuran
Pba = Persen penyerapan aspal terhadap berat agregat
Pbe = Persen berat aspal efektif terhadap berat campuran
Pen = Penetrasi

SNI = Standar Nasional Indonesia

SSD = Saturated Surface Dry

t = Statistik uji t

UE 18 KSAL = Unit Equivalent 18 Kips Single Axle Load
VIM = Voids in Mix

VMA = Voids in Mineral Aggregates
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